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Abstract

The 2024 Community Service Program (KKN) at Universitas Islam Nusantara aimed to boost the economy
through digital marketing for Sebring MSMEs in Maruyung Village, Pacet, Bandung. Over one month,
students assisted MSME owners in building a brand and logo, while improving their digital marketing skills
through training, e-commerce setup on Shopee, and social media promotion. Results showed increased
understanding of digital marketing, expanded market reach through online platforms, and enhanced brand
image. The main challenge of limited technological knowledge was addressed with continuous training. This
program helped Sebring MSMEs compete in wider markets and had a positive impact on the local economy
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Abstrak

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Universitas Islam Nusantara tahun 2024 bertujuan untuk meningkatkan
ekonomi melalui digital marketing pada UMKM Sebring di Desa Maruyung, Pacet, Bandung. Selama satu
bulan, mahasiswa membantu pemilik UMKM membangun brand dan logo, serta meningkatkan kemampuan
pemasaran digital melalui pelatihan, pembuatan e-commerce di platform Shopee, dan promosi di media
sosial. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman pemilik UMKM terkait pemasaran digital, perluasan
pasar melalui platform online, dan peningkatan citra merek. Kendala utama berupa keterbatasan
pengetahuan teknologi diatasi dengan pelatihan berkelanjutan. Program ini membantu UMKM Sebring
bersaing di pasar yang lebih luas dan memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal.
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang
dirancang untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari di perguruan tinggi dalam konteks
kehidupan nyata. KKN adalah bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Program ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami dan menghadapi berbagai
permasalahan di masyarakat, sekaligus mencari solusi praktis untuk mengatasi masalah tersebut.
Salah satu fokus utama dari KKN adalah memberdayakan masyarakat lokal, khususnya sektor
ekonomi melalui pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia sebagai tumpuan dalam memperoleh pendapatan. Data Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (2015) menyatakan bahwa presentase UMKM di
Indonesia mencapai 90% dan hanya 10% nya adalah usaha besar. Walaupun UMKM bukan
merupakan usaha besar, namun peran UMKM dalam menggerakkan sektor perekonomian negara
tidak dapat diragukan. UMKM telah berperan besar dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia,dimana 60% nya merupakan kontribusi UMKM.
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UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut
Tambunan (2019), UMKM merupakan penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan menyerap sebagian besar tenaga kerja di Indonesia. Meskipun memiliki peran
signifikan, banyak UMKM vyang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital dalam
operasional dan pemasaran mereka, sehingga masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam hal memperluas pasar. Salah satu UMKM yang menghadapi tantangan tersebut adalah
UMKM Sebring di Desa Maruyung, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung. Sebagai bagian dari
program KKN, mahasiswa berupaya membantu UMKM Sebring untuk meningkatkan daya saing
mereka melalui penerapan digital marketing.

Digital marketing adalah salah satu alat yang efektif dalam meningkatkan jangkauan pasar
bagi UMKM. Kotler & Keller (2016) menyatakan bahwa pemasaran digital memungkinkan bisnis
untuk terhubung langsung dengan konsumen melalui berbagai platform online seperti media sosial
dan e-commerce. Namun, pemahaman dan penerapan teknologi ini masih terbatas di kalangan
UMKM, terutama di daerah pedesaan. Oleh karena itu, program KKN ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pemilik UMKM Sebring agar mereka dapat
memanfaatkan digital marketing secara optimal, mulai dari pembuatan logo dan brand hingga
penjualan produk melalui platform digital seperti Shopee.

Program KKN yang berlangsung dari 7 Agustus hingga 7 September 2024 ini berfokus pada
peningkatan keterampilan digital marketing dan pengembangan identitas merek UMKM Sebring.
Dengan adanya program ini, diharapkan UMKM Sebring dapat memperluas pasar, meningkatkan
penjualan, dan bersaing di pasar yang lebih luas. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk
memberikan pengetahuan jangka panjang kepada pemilik UMKM agar dapat terus mengelola bisnis
mereka secara mandiri di masa depan.

Pendekatan yang digunakan dalam program ini menggabungkan teori pemasaran digital dari
Kotler & Keller (2016) serta konsep pemberdayaan masyarakat dari Ife (1995), yang menekankan
pentingnya meningkatkan kapasitas lokal dalam menghadapi tantangan ekonomi. Dengan cara ini,
program KKN tidak hanya memberikan dampak langsung pada peningkatan penjualan, tetapi juga
berupaya membangun kemandirian bagi UMKM Sebring di masa mendatang

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi lapangan, wawancara dengan
pemilik UMKM, dan pelaksanaan workshop terkait digital marketing. Pembuatan logo dan branding
dilakukan secara kolaboratif dengan pemilik usaha. Selain itu, dilakukan pemasaran melalui
platform Shopee dan media sosial sebagai langkah awal memperluas jangkauan pasar.

Kegiatan ini mengintegrasikan beberapa metode penelitian untuk memahami dinamika yang
terjadi dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu metode yang
digunakan adalah observasi lapangan. Menurut Creswell (2014), observasi lapangan
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih kaya dan mendalam dengan
mengamati langsung konteks sosial dan budaya di mana usaha tersebut beroperasi. Melalui
pengamatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kegiatan usaha
dan interaksi pemilik UMKM dengan lingkungan sekitarnya.

Selain observasi, wawancara dengan pemilik UMKM juga menjadi bagian penting dari metode
yang diterapkan. Patton (2002) menjelaskan bahwa wawancara merupakan alat yang efektif untuk
menggali perspektif dan pengalaman subjek penelitian. Dalam konteks ini, wawancara memberikan
wawasan berharga mengenai tantangan yang dihadapi pemilik usaha, strategi yang mereka
gunakan, serta harapan mereka terhadap perkembangan usaha di masa depan. Informasi yang
diperoleh dari wawancara ini dapat menjadi dasar untuk merancang intervensi yang lebih sesuai
dengan kebutuhan mereka.
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Gambar. 1 Observasi UMKM Sebring

Kegiatan ini mengintegrasikan beberapa metode penelitian untuk memahami dinamika yang
terjadi dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu metode yang
digunakan adalah observasi lapangan. Menurut Creswell (2014), observasi lapangan
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih kaya dan mendalam dengan
mengamati langsung konteks sosial dan budaya di mana usaha tersebut beroperasi. Melalui
pengamatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kegiatan usaha
dan interaksi pemilik UMKM dengan lingkungan sekitarnya.

Selain observasi, wawancara dengan pemilik UMKM juga menjadi bagian penting dari metode
yang diterapkan. Patton (2002) menjelaskan bahwa wawancara merupakan alat yang efektif untuk
menggali perspektif dan pengalaman subjek penelitian. Dalam konteks ini, wawancara memberikan
wawasan berharga mengenai tantangan yang dihadapi pemilik usaha, strategi yang mereka
gunakan, serta harapan mereka terhadap perkembangan usaha di masa depan. Informasi yang
diperoleh dari wawancara ini dapat menjadi dasar untuk merancang intervensi yang lebih sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Kegiatan ini juga melibatkan pelaksanaan workshop terkait digital marketing. Menurut Kotler
dan Keller (2016), pelatihan semacam ini penting untuk meningkatkan keterampilan pemilik UMKM
dalam memanfaatkan teknologi untuk pemasaran produk. Dalam workshop, pemilik usaha tidak
hanya belajar tentang strategi pemasaran digital, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk
berbagi pengalaman dan praktik terbaik dengan peserta lainnya, sehingga memperkuat jaringan
dan kolaborasi di antara mereka.

Gambar. 2 Workshop UMKM di Desa Maruyung
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Pembuatan logo dan branding dilakukan secara kolaboratif dengan pemilik usaha, yang
merupakan langkah penting dalam menciptakan identitas merek yang kuat. Kahn dan Barlow
(2014) mencatat bahwa kolaborasi dalam proses kreatif dapat menghasilkan hasil yang lebih
relevan dan autentik. Dengan melibatkan pemilik usaha dalam pembuatan logo, mereka merasa
memiliki identitas merek yang lebih personal, yang dapat meningkatkan loyalitas konsumen.

Sebagai langkah akhir, pemasaran melalui platform Shopee dan media sosial menjadi strategi
utama untuk memperluas jangkauan pasar. Tuten dan Solomon (2015) menekankan bahwa media
sosial adalah alat yang sangat efektif dalam membangun hubungan dengan konsumen dan
meningkatkan visibilitas produk. Dengan memanfaatkan platform ini, UMKM dapat mencapai
audiens yang lebih luas, meningkatkan penjualan, serta membangun komunitas yang loyal di
sekitar produk mereka

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program KKN yang dijalankan di Desa Maruyung bertujuan untuk mengembangkan branding
dan pemasaran produk UMKM Sebring. Salah satu upaya yang dilakukan adalah pembuatan logo
dan brand untuk memberikan identitas visual yang lebih kuat bagi UMKM tersebut. Dengan adanya
brand dan logo yang profesional, produk Sebring diharapkan dapat lebih mudah dikenali oleh
konsumen. Penggunaan identitas visual ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran merek serta
memperkuat posisi produk di pasar, sesuai dengan teori Aaker (1996) yang menekankan
pentingnya branding dalam membangun loyalitas konsumen dan nilai merek.

Gambar. 3 Hasil Pembuatan Logo dan Banner

Pelatihan dan pendampingan kepada pemilik UMKM tentang penggunaan teknologi digital
juga menjadi bagian penting dalam program ini. Tujuannya adalah untuk memberikan
pengetahuan dasar mengenai strategi pemasaran digital dan cara memanfaatkan platform online
secara mandiri. Chaffey & Smith (2017) menyatakan bahwa edukasi dalam penggunaan teknologi
adalah kunci untuk mengoptimalkan strategi pemasaran digital, terutama bagi UMKM yang belum
familiar dengan teknologi ini.

Program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
UMKM Sebring. Peningkatan pengetahuan pemilik UMKM mengenai pemasaran digital, branding,
serta keterampilan dalam menggunakan media sosial diharapkan dapat mendukung keberlanjutan
usaha. Kolaborasi yang baik antara mahasiswa KKN dan UMKM juga diupayakan untuk
menciptakan solusi yang efektif bagi pengembangan ekonomi lokal di Desa Maruyung.
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Gambar. 5 Penempelan Bénner dan Sticker
bersama Pemilik UMKM

Gambar. 4 Foto Produk "

KESIMPULAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan di Desa Maruyung, Kecamatan Pacet,
Kabupaten Bandung, bertujuan untuk meningkatkan ekonomi lokal, terutama UMKM Sebring,
melalui penerapan digital marketing. Tujuan utama program ini adalah membantu UMKM dalam
menciptakan brand dan logo, memperluas jangkauan pasar dengan memanfaatkan platform e-
commerce seperti Shopee, serta memberi tahu dan memberikan edukasi kepada pemilik usaha
tentang pentingnya pemasaran digital.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa UMKM Sebring menghadapi tantangan dalam
memasarkan produk secara lebih luas dan efektif. Melalui program ini, pemilik UMKM diberi tahu
dan diajarkan tentang strategi digital marketing agar mereka dapat memasarkan produk secara
mandiri dan menjangkau konsumen yang lebih luas. Pembuatan brand dan logo juga menjadi
langkah penting untuk menciptakan identitas visual yang kuat, sehingga produk UMKM Sebring
dapat lebih mudah dikenali dan bersaing di pasar yang lebih besar.

Pemberian edukasi mengenai strategi pemasaran digital dan penggunaan platform online
seperti media sosial serta e-commerce diharapkan mampu membantu pemilik UMKM mengatasi
keterbatasan yang selama ini dihadapi. Dukungan dari masyarakat setempat, aparat desa, dan
kolaborasi antar mahasiswa KKN juga berperan penting dalam pelaksanaan program ini. Selain
membantu UMKM Sebring, program ini juga memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa dalam
menerapkan ilmu yang dipelajari di bangku kuliah dalam situasi dan tantangan di masyarakat.

Secara keseluruhan, program ini diharapkan memberikan dampak positif, baik dalam jangka
pendek berupa peningkatan ekonomi UMKM, maupun dalam jangka panjang berupa penguatan
kemampuan UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital. Keberlanjutan program ini sangat
bergantung pada kesiapan UMKM untuk terus mengembangkan strategi digital marketing yang
telah diperkenalkan.
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